SKRIPSI
TIPE I

GEOLOGI DAN DINAMIKA LINGKUNGAN PENGENDAPAN
FORMASI KEREK PADA LINTASAN DESA KATELAN,
KECAMATAN TANGEN, KABUPATEN SRAGEN, PROVINSI
JAWA TENGAH

Peta Rupa Bumi Digital Indonesia
Lembar Gesi 1508 - 413
Lembar Sragen 1508 — 411

KOORDINAT :
WGS 1984 ZONA 49 S
7°1921.00" LS - 7° 24' 14.00" LS
111°01'56.60" BT - 111°05'12.36" BT

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana Teknik
Program Studi Teknik Geologi, Fakultas Teknologi Mineral,
Institut Teknologi Nasional Yogyakarta

Oleh :

RIZKI SAPTA AJlI WASKITA
410016109

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI
FAKULTAS TEKNOLOGI MINERAL
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL YOGYAKARTA
2021



HALAMAN PERSETUJUAN

GEOLOGI DAN DINAMIKA LINGKUNGAN PENGENDAPAN
FORMASI KEREK, PADA LINTASAN DESA KATELAN, KECAMATAN
TANGEN, KABUPATEN SRAGEN, PROVINSI JAWA TENGAH

Peta Rupa Bumi Digital Indonesia
Lembar Ges 5%%- 413

WGS 1984 ZONA 49 S
201921.00" LS - 7° 24',14.00"
1'|1°Q§Q%%rl§r4-1ﬂ1§§' .

Vi
t unfux mem:
eknik Geologi, Fakultas

-
ot




LEMBAR PENGESAHAN

GEOLOGI DAN DINAMIKA LINGKUNGAN PENGENDAPAN
FORMASI KEREK, PADA LINTASAN DESA KATELAN, KECAMATAN
TANGEN, KABUPATEN SRAGEN, PROVINSI JAWA TENGAH

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi
Program Studi Teknik Geologi S1, Fakultas Teknologi Mineral,
Institut Teknologi Nas

ada— ari/Tanggal: Rabu, 21 Apri

Rlzkltal a%z(::loo ‘
,\

Diterim.

4 !? 'H"TL/ di Pra x‘\.‘
l\'l K. l[:l'?,_(vljl



PRAKATA

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala

limpahan rahmat, dan karunia-Nya, sehingga Skripsi yang berjudul “Geologi Dan

Dinamika Lingkungan Pengendapan Formasi Kerek Pada Lintasan Katelan,

Kecamatan Tangen, Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa Tengah” ini dapat

terselesaikan.

Dengan ini, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada :

1.

10.

Bapak Dr. Ir. H. Ircham, M.T., selaku Rektor Institut Teknologi
Nasional Yogyakarta
Bapak Dr. Ir. Setyo Pambudi, M.T. selaku Dekan Fakultas Teknologi
Mineral Institut Teknologi Nasional Yogyakarta
Bapak Ignatius Adi Prabowo, S.T., M.Si., selaku Ketua Program Studi
Teknik Geologi, Fakultas Teknologi Mineral, Institut Teknologi
Nasional Yogyakarta.
Bapak Dr. Hill. G. Hartono, S.T., M.T., selaku dosen pembimbing I
atas bimbingan, waktu, serta ilmunya yang telah diberikan kepada
penulis.
Bapak Al Hussein Flowers Rizgi, S.T,. M.Eng., selaku dosen
pembimbing Il atas bimbingan, waktu, serta ilmunya yang telah
diberikan kepada penulis.
Bapak Dr. Hita Pandita, S.T,. M.Eng., selaku dosen penguji yang telah
memberikan masukan dan ilmu yang bermanfaat kepada penulis.
Kedua orang tua dan kakak saya, yang senantiasa memberikan
dukungan baik secara lisan, materiil, maupun doa di setiap waktu.
Tanpa mereka berdua penulis tentunya tidak akan mampu untuk
menyelesaikan Skripsi ini.
Afri yang telah menemani saat proses pengambilan data di lapangan.
Rivad, Riyan, Hendri, Alfian, dan Tyas yang telah membantu dalam
analisis laboratorium.
Semua sahabat dan keluarga saya di YTYL yang selalu memberikan
dorongan semangat berupa moral maupun materil kepada saya.

iv



11. Dessy Saveria yang selalu ada menemani saya.
12.  Teman dan sahabat serta rekan-rekan mahasiswa geologi (HAMAST
& CARTENZ), dan orang-orang yang tidak bisa disebutkan satu

persatu.

Penyusun sadar bahwa dalam penyunan Skripsi ini masih jauh dari
sempurna. Kritik dan saran yang membangun diharapkan oleh penulis, sebagai
masukan dalam pembuatan laporan di kemudian hari. Semoga naskah Skripsi ini

dapat bermanfaat bagi penulis maupun bagi pembacanya.

Yogyakarta, April 2021

Penulis



SARI

Daerah penelitian berada di Desa Gabus dan sekitarnya, Kecamatan
Ngrampal, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. Secara geografis berada pada
koordinat 7°19'21.00" LS - 7° 24' 14.00" LS dan 111°01'56.60" BT -
111°05'12.36" BT yang tercakup dalam lembar Gesi dan Sragen, Kabupaten
Sragen, Provinsi Jawa Tengah, lembar peta nomor 1508 — 413 dan 1508 — 411,
sekala 1: 25.000 dengan zona UTM 49, serta luas daerah telitian 6 x 9 km?.
Daerah penelitian merupakan perbatasan antara zona Kendeng dan zona Solo (van
Bemmelen, 1949). Bagian utara daerah penelitian merupakan bagian dari zona
Kendeng sedangkan bagian tengah sampai selatan dari daerah penelitian
merupakan zona Solo. Satuan bentang alam di daerah penelitian terdiri dari
Satuan Geomorfologi Perbukitan-Bergelombang Lemah Struktural (S8), Satuan
Geomorfologi Dataran Denudasional (D5), dan Satuan Geomorfologi Fluvial-
Tubuh Sungai (F1) dengan pola pengaliran sub dendritik yang dominan, serta
stadia daerah dominan dewasa (maturity). Stratigrafi daerah penelitian dari tua ke
muda , adalah; 1) satuan batupasir karbonatan Kerek (N13 — N17), 2) satuan
batulempung karbonatan Kalibeng (N17 — N21), 3) satuan batugamping Kilitik
(N20 — N21), 4) satuan konglomerat Lawu (Holosen), 5) satuan tuf Lawu
(Holosen), dan endapan aluvial. Struktur geologi yang dijumpai di daerah
penelitian, yaitu; 1) Sesar mendatar mengkanan Sungai Tangen, 2) Sesar mendatar
mengkanan Dukuh 1, 3) Sesar mendatar mengkiri Dukuh 2, 4) Sesar mendatar
mengkiri Bengawan Solo, 5) Sesar mendatar mengkanan Jaipoh, 6) Sesar
mendatar mengkiri Kali Precet 1, 7) Sesar mendatar mengkiri Kali Precet 2, 8)
Sesar mendatar mengkiri Kali Precet 3. Analisis asosiasi fasies menunjukkan
bahwa pada MS-1 masuk ke dalam lingkungan pengendapan smooth portion of
suprafan lobes on mid fan dan channelled-smooth portion of suprafan lobe on mid
fan (Walker, 1978). Asosiasi fasies pada MS-2 masuk ke dalam smooth portion of
suprafan lobes on mid fan dan lower fan (Walker, 1978). Asosiasi fasies pada
formasi Kerek pada MS-3 masuk ke dalam lingkungan pengendapan lower fan
(Walker, 1978).

Kata kunci : formasi kerek, sragen, lingkungan pengendapan, sub marine fan.
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